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ABSTRAK

IMPLEMENTASI PBL BERBASIS STEM DENGAN STRATEGI DESIGN
THINKING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN CREATIVE
PROBLEM SOLVING PESERTA DIDIK PADA TOPIK
GLOBAL WARMING

Oleh

INDAH SINA TYAS

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh PBL berbasis STEM
dengan strategi design thinking untuk meningkatkan kemampuan Creative Problem
Solving (CPS) peserta didik pada topik global warming. Penelitian ini dilakukan di
MAN 1 Pringsewu, menggunakan penelitian eksperimen dengan desain Pretest-
Posttest Control Group. Instrument yang digunakan adalah soal tes uraian.
Pembelajaran menggunakan model PBL berbasis STEM dengan strategi design
thinking mampu meningkatkan kemampuan CPS peserta didik, hal ini dapat dilihat
dari rata-rata nilai N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,44 dengan kategori
sedang lebih besar dari kelas kontrol dengan nilai rata-rata N-gain sebesar 0,24
dengan kategori rendah. Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa kemampuan
CPS peserta didik mempunyai perbedaan yang signifikan pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hal ini didukung dengan data hasil uji Independent Sample T-
Test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
implementasi PBL berbasis STEM dengan strategi design thinking dapat
meningkatkan kemampuan creative problem solving peserta didik pada topik global
warming.

Kata kunci : PBL, STEM, Design Thinking, kemampuan Creative Problem
Solving (CPS)
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Abad ke-21 ditandai sebagai abad keterbukaan atau abad globalisasi,
artinya kehidupan manusia pada abad ke-21 mengalami perubahan-
perubahan yang fundamental yang berbeda dengan tata kehidupan dalam
abad sebelumnya. Abad 21 ditandai dengan berkembangnya teknologi
informasi yang sangat pesat (Yuni et al., 2016). Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi yang semakin pesat telah mengubah cara

mengajar pendidik dan cara belajar peserta didik (Jannah et al., 2021).

Pembelajaran abad ke-21 menekankan pada kemampuan siswa untuk
merumuskan masalah, berpikir analitis, dan berkolaborasi dalam
memecahkan masalah. Pencapaian keterampilan abad ke-21 dilakukan
dengan memperbarui kualitas pembelajaran, mengadaptasi personalisasi
pembelajaran mendorong komunikasi dan kolaborasi, menekankan
pembelajaran berbasis masalah atau berbasis proyek menggunakan
instruksi pembelajaran yang tepat dengan merancang kegiatan
pembelajaran yang relevan dengan kondisi sebenarnya (Hidayatullah et al.,
2021).

Dalam penerapan pembelajaran, materi yang mengalami kesulitan salah
satunya adalah pembelajaran fisika. Fisika merupakan pelajaran yang
abstrak yang melibatkan ide-ide yang sulit dibayangkan secara langsung
karena melibatkan dimensi atau skala yang tidak dapat dirasakan langsung.
Materi dalam pembelajaran fisika kerapkali dianggap sulit dipahami,
namun kenyatannya materi fisika adalah masalah yang sering dialami pada

kehidupan sehari-hari.



Upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah kesulitan tersebut,
pembelajaran fisika memfasilitasi dalam meningkatkan keterampilan 4C
(Collaboration, Communication, Critical Thinking and Creativity) (Diana
et al., 2019). Salah satu kemampuan 4C yang penting dikembangkan
adalah creative thinking melalui Creative Problem Solving (CPS).

Creative Problem Solving (CPS) mengacu pada proses menemukan solusi
kreatif (Rulyansah et al., 2021). Kemampuan CPS juga memiliki
keunggulan memicu proses pembelajaran aktif dan mendorong guru untuk
lebih kreatif mengelola pembelajaran di dalam kelas Retnawati (2018).
Kegiatan pembelajaran melalui CPS ditekankan pada kemampuan
pemecahan masalah secara kreatif dengan mengembangkan tanggapan
siswa melalui proses berpikir bukan hanya sekedar menghafalkan rumus
Shoimin (2017).

Kegiatan pembelajaran yang menuntut peserta didik lebih aktif dan paham
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kretatif nya tentu saja pendidik
memiliki metode dalam pembelajaran nya. Untuk mencapai kemampuan
tersebut dipakai salah satu model pembelajaran yang dapat dikembangkan
oleh pendidik yaitu Problem Based Learning (PBL). PBL merupakan
pembelajaran yang berdasarkan pada permasalahan. Permasalahan yang
ada berasal dari kenyataan disekitar serta menantang peserta didik
sehingga mampu mengidentifikasi (Adiwiguna et al., 2019). Model
pembelajaran PBL adalah proses pembelajaran yang memiliki ciri-ciri
pembelajaran di mulai dengan pemberian masalah yang memiliki konteks
dengan dunia nyata, pembelajaran berkelompok aktif, merumuskan
masalah dan mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan mereka,
mempelajari dan mencari sendiri materi yang terkait dengan masalah dan
solusi dari maslah tersebut (Yulianti & Gunawan, 2019). Model
pembelajaran PBL membutuhkan konsep dasar sains untuk membantu
siswa dalam memecahkan suatu masalah Arends, (2012), konsep dasar

sains dan proses pemecahan masalah dalam PBL dapat terkait dengan



STEM (Parno et al., 2020). Mengenai hal tersebut dengan selalu
berkembangnya teknologi pada abad 21, model pembelajaran PBL
diintegrasikan dengan salah satu pendekatan yaitu STEM (Science,

Technologi, Engineering, Mathematics) (Anggraini et al., 2022).

Upaya menggunakan model pembelajaran PBL terintegrasi STEM sangat
dipandang dan diharapkan mampu mengakomodasi kemampuan berpikir
kreatif peserta didik, melalui model pembelajaran PBL-STEM untuk
meningkatkan kemampuan Creative Problem Solving peserta didik
dibutuhkan strategi dalam pengimplementasian nya. Salah satu strategi
dalam pembelajaran adalah Design Thinking. Strategi ini sangat penting
untuk kreativitas dan inovasi, dan untuk mengembangkan serta
mengimplementasikan STEM (Li et al., 2019).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika MAN 1 Pringsewu,
kendala yang dialami dalam pembelajaran fisika pada topik global
warming, peserta didik masih kurang memahami fenomena yang terjadi
pada lingkungan sekitar. Pembelajaran di MAN 1 Pringsewu
menggunakan model yang bervariasi termasuk PBL serta pendekatan
STEM sudah di terapkan namun tidak pada semua topik, pembelajaran
lebih terbiasa menggunakan model konvensional dimana guru
memberikan orientasi sebelum memulai pembelajaran kemudian dengan
metode diskusi, menggunakan PPT atau video sebagai media
pembelajaran, dan tanya jawab. Strategi pembelajaran yang digunakan
pendidik untuk meningkatkan kreatif peserta didik untuk memecahkan
masalah dan menemukan solusi sudah dilakukan hamun belum seutuhnya,
startegi yang diberikan pendidik adalah konektivitas dengan kehidupan
sehari-hari untuk memotivasi dan memacu semangat peserta didik dalam

pemahaman materi dan konsep pada pembelajaran fisika.

Berdasarkan karakteristik lingkungan sekolah dalam penelitian yang

berada di dekat jalan lintas, area sekolah yang gersang, serta berdekatan



dengan perumahan. Sehingga polusi, suhu yang panas dan keadaan yang
gersang mendukung fenomena pemanasan global, peserta didik dapat
melihat apa yang terjadi pada lingkungan sekitar. Hal ini dapat dijadikan
sebagai upaya meningkatkan creative problem solving peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar peserta
didik. Oleh karena itu, dengan menggunakan model PBL berbasis STEM
dengan strategi design thinking diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan creative problem solving peserta didik. Peserta didik dapat
membuat produk sederhana dengan tujuan peserta didik memahami

konsep global warming dan mencari solusi dari permasalahan.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, model PBL berbasis
STEM dengan strategi design thinking menjadi salah satu alternatif untuk
meningkatkan creative problem solving peserta didik pada topik global
warming, kemudian untuk mengetahui peningkatan kemampuan CPS yang
menggunakan model PBL berbasis STEM dan menggunakan model
pembelajaran direct instruction, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Implementasi PBL Berbasis STEM dengan Strategi Design Thinking
untuk Meningkatkan Kemampuan Creative Problem Solving Peserta Didik

pada Topik Global Warming”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah apakah implementasi PBL berbasis STEM dengan
strategi design thinking berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan

creative problem solving peserta didik pada topik global warming?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan implementasi PBL berbasis STEM dengan strategi design
thinking untuk meningkatkan creative problem solving peserta didik pada

topik global warming.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut.

1. Dapat digunakan pendidik sebagai masukan pengetahuan baru dalam
kegiatan pembelajaran fisika untuk mengukur keterampilan creative
problem solving peserta didik menggunakan PBL berbasis STEM
dengan strategi design thinking

2. Dapat digunakan peserta didik untuk melatih pengetahuan baru dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif melalui PBL berbasis
STEM.

3. Dapat digunakan peneliti dalam menambah wawasan, pengalaman,
serta mengetahui kekurangan dalam mengimplementasikan model PBL
berbasis STEM dengan strategi design thinking untuk meningkatkan
keterampilan creative problem solving peserta didik pada

pembelajaran fisika.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut.

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah PBL-STEM. Membantu
meningkatkan perkembangan ketrampilan belajar sepanjang hayat
dalam pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan belajar aktif
(Adiwiguna et al., 2019).



2. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Design Thinking
(DT) dengan 5 tahapan menurut Planttner (2010).

3. Capaian penelitian ini adalah meninjau peningkatan keterampilan
creative problem solving peserta didik dengan memberikan pretest-
posttest pada dua sample dengan kelas yang berbeda.

4. Materi yang digunakan pada proses pembelajaran adalah materi global

warming kelas X semester 1 kurikulum merdeka.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis

2.11

2.1.2

Teori Belajar Konektivisme

Salah satu teori pendidikan yaitu teori connectivism telah
dikembangkan oleh Siemens dalam merespon gaya dan kebutuhan
abad 21 dan revolusi industri 4.0 maupun 5.0. Menurut Siemens
(2004), connectivism merupakan teori pembelajaran pada era digital
atau era teknologi. Dalam teori connectivism, pengetahuan terdistribusi
dalam jaringan yang mana koneksi dan juga keterhubungan
memberikan informasi pembelajaran. Teknologi dan konektivisme
merupakan bagian penting dari kegiatan belajar. Dalam teori ini,
pengetahuan berfokus pada masa depan, bukan masa lalu (Siemens,
2012). Menurut Siemens (2006), dalam connectivism pembelajaran
adalah jaringan. Artinya pelajar yang telah aktif terlibat menciptakan
pembelajarannya sendiri melalui jaringan, maka seorang pelajar
tersebut akan mempunya pemahaman baru dengan diterapkannya
metakognisi untuk evaluasi, mana elemen yang berguna dalam meraih
tujuan dan mana elemen yang tidak berguna dan untuk dihilangkan
(Damai et al., 2022).

Problem Based Learnig (PBL) — Science, Technology, Engineering,

dan Mathematics (STEM)

Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang berdasarkan

pada permasalahan. Permasalahan yang ada berasal dari kenyataan



disekitar serta menantang siswa sehingga siswa mampu
mengidentifikasi. Menurut Margetson dalam (Arends, 2012)
mengemukakan bahwa PBL membantu meningkatkan perkembangan
ketrampilan belajar sepanjang hayat dalam pola pikir yang terbuka,
reflektif, kritis, dan belajar aktif (Adiwiguna et al., 2019).

Salah satu pendekatan yang akan meningkatkan pembelajaran IPA
adalah pembelajaran berbasis STEM (Science, Technology,
Engineering and Mathematics). Pendekatan STEM dalam
pembelajaran diharapkan dapat memberikan pembelajaran yang
bermakna bagi siswa melalui integrasi pengetahuan, konsep, dan
keterampilan secara sistematis (Abdurrahman et al., 2023). Pendekatan
STEM sebelumnya sudah memberikan dampak yang positif terhadap

prestasi hasil belajar siswa di sekolah (Budiyono et al., 2020a).

Pembelajaran PBL semakin berkembang seperti pengintegrasian PBL
dengan pendekatan STEM, pembelajaran menggunakan model PBL
dapat membuat peserta didik dapat menyelesaikan masalah dalam
menerapkan pengetahuan sehingga mendorong peserta didik bekerja
sama, mengasah kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Sejalan dengan model pembelajaran PBL, metode STEM memiliki
langkah-langkah pendekatan yang mengarahkan siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi. Menurut
(Morrison, 2006) pembelajaran dengan STEM dapat membentuk
karakter siswa menjadi seorang pemecah masalah, pemikir logis,
memiliki literasi teknologi, dan memiliki kemampuan untuk
menghubungkan budaya atau kesehariannya dengan kegiatan
pembelajaran. Empat disiplin ilmu yang terintegrasi dalam STEM
merupakan disiplin ilmu yang membiasakan siswa terlatih untuk
mengembangkan keterampilan yang dapat diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari.



2.1.3

Seiring perkembangan global, kombinasi pendidikan STEM dan PBL
menjadi pembelajaran PBL-STEM (Parno et al., 2019). Penerapan
model pembelajaran PBL berbasis STEM merupakan alternatif inovasi
pembelajaran yang relevan dengan pengimplementasian kurikulum
terbaru (Susanti et al., 2020). Penerapan model PBL berbasis STEM
diyakini berpotensi untuk mengatasi permasalahan pendidikan. Tujuan
pengembangan model PBL yang mengintegrasikan STEM adalah
untuk mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk
pemecahan masalah dan literasi sains serta untuk mengurangi masalah
dalam berkomunikasi. Oleh karena itu, diperlukan kesesuaian
penerapan atau implementasi model PBL dengan kriteria, panjang, dan

standar yang telah ditetapkan.

PBL-STEM ini diharapkan peserta didik mempunyai literasi sains dan
teknologi yang ditingkatkan melalui kegiatan membaca, menulis,
mengamati dan melakukan kegiatan sains serta mampun meningkatkan
kompetensi yang mereka miliki untuk diterapkan saat mengahadapi
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
bidang ilmu STEM.

Design Thinking

Design Thinking adalah metodologi yang berpusat pada manusia yang
menggunakan desain bersama dan intuitif teknik pemecahan masalah
untuk mencocokkan kebutuhan orang dengan apa yang secara
teknologi yang layak secara teknologi dan layak secara organisasi.
Metode ini biasanya diterapkan untuk menangani masalah yang sulit
dan kompleks. Design Thinking didasarkan pada ide bahwa dengan
menggabungkan pemahaman, kreativitas, dan analisis, dapat
menciptakan inovasi saat mencari solusi dalam menangani masalah.
Proses ini memanfaatkan kemampuan kita untuk menjadi intuitif,

menemukan pola, dan membangun ide-ide yang bermakna dan
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fungsional. Tidak seperti pemikiran ilmiah yang fokusnya adalah
menganalisis pola dan fakta untuk mengidentifikasi solusi, design
thinking mempromaosikan penemuan pola baru untuk mewujudkan

kemungkinan-kemungkinan baru secara tepat. (Fabri, 2015).

Adapun tahapan-tahapan proses design thinking menurut (Plattner,
2010).

= A

=]

PROTOTYPE

DEFINE

u 2
J@)

EMPATHIZE

Gambar 1. Tahapan Proses Design Thinking

1. Empathize
Tujuan utama dari tahap Empathize adalah untuk mengembangkan
pemahaman sebaik mungkin tentang pengguna, kebutuhan
pengguna, dan masalah yang mendasari pengembangan produk
atau layanan yang ingin pengguna buat. Empati memiliki peran
yang sangat signifikan dalam pemecahan masalah dan dalam
proses desaign thinking . Hal ini karena empati memungkinkan
para pengguna untuk menghindari mengandalkan asumsi pribadi
mereka tentang realitas dunia dan, sebaliknya, mendapatkan
pemahaman yang autentik tentang pengguna dan kebutuhan yang
mereka miliki.

2. Define
Informasi yang telah dikumpulkan selama tahap Empathize,

dianalisis dan disintensis untuk menentukan masalah inti yang akan
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diidentifikasi. Tahap define ini akan sangat membantu untuk
menyelesaikan masalah pengguna karena telah dilakukan
penetapan masalah.

Ideate

Tahap ini merupakan tahap untuk menghasilkan ide. Semua ide-ide
akan ditampung guna penyelesain masalah yang telah ditetapkan
pada tahap define. Penting untuk mendapatkan ide sebanyak
mungkin atau solusi masalah di awal fase ide. Pada tahap
penyelidikan dan pengujian ide-ide untuk menemukan solusi untuk
memecahkan masalah atau menyediakan elemen yang diperlukan
untuk menghindari masalah-masalah yang nantinya terjadi.

. Prototype

Pada tahap ini tujuannya adalah untuk mengidentifikasi solusi
terbaik untuk setiap masalah yang diidentifikasi selama tiga tahap
pertama. Solusi diimplementasikan dalam prototipe dan, satu per
satu, solusi tersebut diselidiki dan kemudian diterima, diperbaiki,
atau ditolak berdasarkan pengalaman pengguna.

Pada akhir tahap prototipe, tim desain akan memiliki gagasan yang
lebih baik tentang keterbatasan produk dan masalah yang
dihadapinya. Mereka juga akan memiliki pandangan yang lebih
jelas tentang bagaimana pengguna nyata akan berperilaku, berpikir,

dan merasa ketika mereka berinteraksi dengan produk akhir.

. Test

Tahap akhir dari model lima tahap, namun dalam proses berulang
seperti pemikiran desain, hasil yang dihasilkan sering kali
digunakan untuk mendefinisikan ulang satu atau beberapa masalah
lebih lanjut. Tingkat pemahaman yang meningkat ini dapat
membantu pengguna menyelidiki kondisi penggunaan dan
bagaimana orang berpikir, berperilaku, dan merasa terhadap
produk, dan bahkan mengarahkan pengguna untuk mengulang
kembali ke tahap sebelumnya dalam proses berpikir desain.

Pengguna kemudian dapat melanjutkan dengan iterasi lebih lanjut
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dan melakukan perubahan dan penyempurnaan untuk

mengesampingkan solusi alternatif.

2.1.4 Keterampilan Creative Problem Solving

Creative Problem Solving (CPS) adalah teknik yang telah teruji untuk
menangani masalah atau kesulitan dengan cara yang kreatif dan
inovatif. Creative problem solving membantu dalam memcahkan
masalah dan kemungkinan yang pengguna hadapi, mengembangkan
ide, menghasilkan respons dan solusi, dan akhirnya mengambil
tindakan. Terdapat lima tahap dalam mengimplementasikan creative
problem solving, yaitu (1) mengidentifikasi informasi, (2)
memproduksi ide-ide, (3) melakukan evaluasi ide kreatif, (4)
penentuan ide kreatif yang digunakan, (5) melakukan implementasi
solusi. Struktur dalam proses membantu individu dan tim untuk
memecahkan masalah yang kompleks secara kreatif tetapi dengan cara

yang sistematis (Rulyansah et al., 2021).

CPS merupakan keterampilan pemecahan masalah secara kreatif.
Menurut (Kurniasari, 2015) pembelajaran yang menerapkan CPS,
peran siswa lebih menempatkan diri sebagai fasilitator, motivator dan
dinamisator belajar, baik secara individual maupun kelompok,
sehingga tidak hanya guru yang berperan aktif, akan tetapi peran siswa
dapat lebih aktif dalam pembentukan pemahamannya dengan konteks
pemecahan masalah kreatif. Jadi jika siswa dihadapkan dengan suatu
pertanyaan, siswa dapat mengunakan keterampilan pemecahan
masalahnya dengan mengembangkan tanggapannya (Septian et al.,
2019).

Terdapat 6 indikator dari keterampilan creative problem solving

menurut (Treffinger & Isaksen, 2005), yaitu:
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1. Fact Finding, yaitu kemampuan mencari informasi yang relevan
terkait masalah yang dihadapi

2. Fact Interpreting, yaitu kemampuan untuk memahami,
menganalisis, serta mengevaluasi informasi yang telah
dikumpulkan

3. Idea Finding, yaitu kemampuan untuk menghasilkan solusi dan
ide-ide kreatif dalam menyelesaikan masalah.

4. ldea Developing, yaitu kemampuan untuk mengembangkan ide-ide
yang telah dihasilkan, serta mengubahnya menjadi solusi yang
lebih spersifik.

5. Solution Generating, yaitu kemampuan untuk merencanakan
tindakan yang tepat dalam mengimplementasikan solusi yang telah
dipillih.

6. Solution Evaluating, yaitu kemampuan untuk mengevaluasi
kefektivan solusi yang dipilih dan mengembangkan strategi untuk

memperbaiki solusi jika diperlukan.

Pemetaan Materi Global Warming

Pada penelitian ini menggunakan matei global warming dengan
capaian belajar menganalisis dan menyajikan pemecahan masalah
fenomena-fenomena yang terjadi pada alam.

Pemetaan materi yang akan digunakan pada penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Pemetaan Materi Global Warming

Aspek STEM Indikator STEM
Science a. Faktual :
Fenomena efek rumah kaca dan emisi karbon
b. Konseptual :
Pengaruh efek rumah kaca dan emisi karbon
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Aspek STEM Indikator STEM
c. Prosedural :
Membuat rekayasa teknologi efek rumah
kaca, rekayasa emisi karbon sederhana dan
poster digital
Technology a. Power point (PPT) serta video pembelajaran
menggunakan laptop dan LCD
b. Penggunaan internet untuk mencari informasi
pemanasan global
c. Pembuatan produk sederhana
Engineering a. Merancang design sederhana
b. Memecahkan masalah dengan mencari solusi
yang berkenaan dengan teknologi global
warming efek perubahan lingkungan.
Mathematic Pemantauan dan pengukuran suhu pada

pemodelan efek rumah kaca sederhana, dan
emisi karbon.

2.2 Penelitian Yang Relevan

Referensi penelitian yang relevan, peneliti menggunakan beberapa

penelitian terdahulu. Dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 . Penelitian yang Relevan

No. Nama peneliti, Judul Hasil Penelitian

tahun

1. Abdurrahman., Impacts of Pembelajaran STEM-PBL
Hervin Maulina., integrating berbais EDP dalam konteks
Novinta Nurulsari., engineering design ~ PPB menunjukan hasil belajar
Ismu Sukamto., proces into STEM yang lebih tinggi dalam
ahmad Naufal makerspace on keterampilan berpikir sistem
Umam., Karlina renewable energi dibandingkan dengan
Maya Mulyana., unit to foster pembelajaran STEM-PBL
(2023) student’s system konvensional dengan

thinking skills pendekatan saintifik.

2. Ardiansyah, H., Pengaruh Model Model pembelajaran PBL yang
Riswanda, J., & PBL dengan dikombinasikan dengan
Armanda, F., (2021)  Pendekatan STEM  pendekatan STEM secara

Terhadap signifikan mempengaruhi
Kompetensi kemampuan kognitif siswa

Kognitif Peserta
Didik pada Materi

ketika belajar tentang sistem
pencernaan.
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Andi Ulfa Tenri

Pada., Safrida., Wiwit

Artika., Mudatsir.,
(2021)

Model Problem
Based Learning
dipadu LKPD
Berbasis STEM
untuk
Meningkatkan
Keterampilan
Berpikir Kritis pada
Materi Pencemaran
Lingkungan.

No. Nama peneliti, Judul Hasil Penelitian
tahun
Sistem Perencanaan
Kelas XI di
SMA/MA
3. Avri Septian., Elsa Pembelajaran Pencapaian kemampuan
Komala., Kurniawan  dengan Model berpikir kreatif matematis siswa
Aji Komara., (2019)  Creative Problem yang menggunakan model CPS
Solving (CPS) tergolong tinggi, sedangkan
untuk pencapaian kemampuan
Meningkatkan berpikir kreatif matematis siswa
Kemampuan yang menggunakan model
Berpikir Kratif pembelajaran konvensional
Matematis Siswa tergolong sangat rendah. Hasil
ini menunjukkan bahwa
penggunaan model CPS dalam
pembelajaran matematika
secara signifikan dapat
meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematis
siswa.
4. Avriyatun., Dissa Feby  Pengaruh Model Hasil penelitian ditemukan
Octavianelis., (2020)  Problem Based bahwa model problem based
Learning learning terintegrasi STEM
Terintegrasi STEM  memiliki pengaruh yang
Terhadap signifikan terhadap kemampuan
Kemampuan berpikir kritis siswa.
Berpikir Kritis
Siswa
5. Chithra Adams & Exploring Design Pemikiran desain dapat
John Nash., (2016) Thinking Practies diterapkan dalam evaluasi untuk
in Evalution meningkatkan pengalaman
pengguna dan memperbaiki
proses evaluasi. Prinsip-prinsip
design thinking membantu
merencanakan dan
menyempurnakan proses
evaluasi, dengan berfokus pada
perspektif pengguna.
6. Zainatul Hasanah., Implementasi Implementasi model

pembelajaran PBL dipadu
dengan LKPD berbasis STEM
dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis
peserta didik SMA pada materi
pencemaran lingkungan
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2.3 Kerangka Pemikiran

Saat ini peserta didik dituntut untuk lebih bisa berkembang dengan
berbagai kemampuan dan keterampilan yang mendukung dalam bersaing
secara global. Salah satu kompetensi pada abad 21 adalah creative
problem solving yang terdiri dari 6 indikator dari mengidentifikasi

masalah sampai mendapatkan solusi.

Model pembelajaran PBL-STEM dengan strategi desain thinking sangat
diharapkan dapat berpengaruh kepada peserta didik kepada kemampuan
creative problem solving peserta didik. Model pembelajaran PBL menurut
(Arends, 2012) terdiri dari 5 fase (1) Orientasi; (2) Organisasi Peserta
didik; (3) Investigasi pesrta didik (4) Mengembangkan dan menyajikan
karya; (5) Menganalisis dan mengevaluasi, yang terintegrasi STEM
(science, technology, engineering and mathematics). Sementara strategi
design thinking yang terdiri dari 5 tahapan.



Meningkatkan kemampuan Creative Problem Solving peserta didik

Pretest
Kelas Eksperimen Perlakuan Kelas Kontrol
|
Posttest
Sintaks PBL-STEM Kegiatan Pembelajaran Membuka pembelajaran, menyiapkan ——
Tahapan Design Fase 1 pembelajaran dan menyajikan video Scientific
— - Thinking pembelajaran terkait global warming. Approach
- - Mengidentifikasi masalah mengenai
Orientasi masalah |-  fenomena global warming (Science, - —
Technology) : Fase 2 Membagi peserta d|d|k_ kedalam
Empathize beberapa kelompok, menjelaskan dan Membuka
— - membimbing peserta didik terhadap
Organisasi Mendefinisikan tugas berbasis masalah
peserta didik — serta membagi peserta didik kedalam Define o Mengamati
kelompok (Science, Technology) Fase 3 . g P
peserta didik untuk penerapan konsep
global warming dalam menyelesaikan Mencoba
Investigasi Menentukan alat, bahan, serta Ideate
peserta didik ] merancang dan mendesain terrarium Membimbing peserta didik dalam Mengasosiasi
(STEM) Fase 4 memahami prinsip kerja terrarium dan
— - Prototype menyusun laporan. Mengkomuni
Mengembangkan Menlglskuikan,dr_nené/ysun Iaporin hasil Kasi
dan menyajikan arya kemudian dipresentasikan b < dik berlatih hk
. Science, Technology, Mathematics Test eserta didik berlatih memecahkan
hasil karya ( o ) Fase 5 masalah secara mandiri, guru

Menganalisis dan
mengevaluasi

membimbing untuk menyimpulkan

Melakukan refleksi pemecahan masalah

serta memperkuat materi (Technology,
Mathematics)

v

Implementasi Creative Problem Solving

Gambar 2. Kerangka Pemikiran
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2.4 Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini berdasarkan kajian teori dan
kerangka pikir yaitu:
1. Kemampuan awal kelas eksperimen dan kontrol adalah sama.

2. Faktor-faktor diluar penelitian ini diabaikan.

2.5 Hipotesis Penelitian

Apaun hipotesis pada penelitian ini yaitu:

Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan creative problem solving
peserta didik antara kelas eksperimen dan kontrol.

H:: Terdapat perbedaan kemampuan creative problem solving peserta

didik antara kelas eksperimen dan kontrol.
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I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran
2023/2024 di MAN 1 Pringsewu alamat JI. Imam Bonjol, Fajar Agung
Barat, Kab. Pringsewu, Lampung 35371.

3.2 Populasi

Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas X MAN 1
Pringsewu pada semester genap Tahun Ajaran 2023/2024.

3.3 Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Sampel pada penelitian ini yaitu kelas X-1 sebagai
kelas eksperimen dengan menggunakan PBL berbais STEM dan kelas X-2

sebagai kelas kontrol menggunakan model Direct Instruction.

3.4 Variabel Penelitian

Terdapat tiga variabel pada penelitian ini yaitu, variabel bebas, variabel
terikat, dan variabel moderator. Variabel bebasnya adalah PBL berbasis
STEM, variabel terikatnya yaitu meningkatkan kemampuan creative

problem solving, dan variabel moderatornya strategi design thinking.



3.5 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif

eksperimen, yaitu penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-
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bagian dan fenomena-fenomena serta hubungan-hubungannya. Penelitian

ini menggunakan metode quasi experimental dengan desain penelitian

pretest posttest control group design. Menggunakan satu kelompok

eksperimen dengan diberikan perlakuan tertentu dan satu kelompok lain

kelompok kontrol. Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Desain Penelitian Kelas Eksperimen

O;  Sintaks X1 STEM Design 02
PBL Thinking

Orientasi Memberikan Science Empathize
masalah apersepsi mengenai  ,Thecno

keterkaitan global -logy

warming dengan

fenomena sekitar
Organisasi Memberikan Science Define
peserta didik  kesempatan dan ,Thecno

membentuk -logy

kelompok
Investigasi Membimbing peserta STEM  Ideate
peserta didik  didik dengan

membagikan LKPD
tiap kelompok, dan
memberikan
kesempatan untuk
menentukan alat dan
bahan yang akan
digunakan pada saat
praktikum

Mengembang
kan dan
menyajikan
hasil karya

Peserta didik
mengumpulkan
laporan serta video
pembuatan produk
pada gdrive.
Kemudian
mempresentasikan
hasil karya

Science Prototype
,Thecno

-logy,

Mathe-

matics
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O:  Sintaks X1 STEM Design O
PBL Thinking
Menganal Menganalisis dan Prototyp,
isis dan mengevaluasi proses Test
mengeval pemecahan masalah
uasi dengan memberikan
evaluasi dan
penguatan hasil
karya peserta didik
dengan materi.
Tabel 4. Desain Penelitian Kelas Kontrol
O3 Dirrect X2 Scientific Os4
Instruction Approach
Fase 1 Membuka pembelajaran, = Membuka
(Orientasi) menyiapkan pembelajaran
dan menyajikan video
pembelajaran terkait
global warming.
Fase 2 Membagi peserta didik Mengamati
(Presentasi)  kedalam beberapa
kelompok, menjelaskan
dan membimbing peserta
didik terhadap konsep dan
fenomena-fenomena -
global warming.
Fase 3 Memberikan bimbingan Mencoba
(Pelatihan kepada peserta didik untuk
Terstruktur)  penerapan konsep global
warming dalam
menyelesaikan masalah.
Fase 4 Membimbing peserta Mengasosiasi
(Praktik didik dalam memahami
Terbimbing)  konsep global warming
dan tanya jawab.
Fase 5 Peserta didik berlatih Mengkomunikasi
(Laporan memecahkan masalah
Mandiri) secara mandiri, guru
membimbing untuk
menyimpulkan hasil
pembelajaran global
warming.
Keterangan :

O1 : Pretest pada kelas eksperimen



02
O3
Oa4
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: Posttest pada kelas eksperimen

. Pretest pada kelas kontrol

: Posttest pada kelas kontrol

. Perlakuan pembelajaran menggunakan PBL-STEM dengan strategi

Xo

design thinking
Perlakuan pembelajaran menggunakan kelas kontrol dengan model

pembelajaran dirrect instruction pendekatan scientific approach

3.6 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prodesur pelaksanaan penelitian ini di lakukan melalui beberapa tahap

yaitu :

1. Tahap persiapan

Pada tahap persiapan yang dilakukan peneliti sebagai berikut.

a.
b.

Peneliti mengirimkan surat izin penelitian ke MAN 1 Pringsewu.
Peneliti meminta izin kepada Kepala Madrasah dan Waka
Kurikulum di MAN 1 Pringsewu.

Peneliti melakukan wawancara dengan pendidik mata pelajaran
fisika di MAN 1 Pringsewu.

Menentukan sampel penelitian.

Menyusun capaian belajar dan instrumen yang akan digunakan saat

penelitian.

Tahap pelaksanaan

Pada tahap pelaksaan kegiatan sebagai berikut.

1.

Kelas Eksperimen:

a. Peneliti memberikan pretest untuk mengukur kemampuan
creative problem solving awal peserta didik

b. Peneliti memberikan perlakuan menggunakan PBL-STEM
menggunakan strategi design thinking

c. Peneliti memberikan posttest kepada peserta didik
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2. Kelas Kontrol:
a. Peneliti memberikan pretest untuk mengukur kemampuan
creative problem solving awal peserta didik
b. Peneliti memberikan perlakuan menggunakan model direct
instruction pendekatan scientific approach

c. Peneliti memberikan posttest kepada peserta didik

3. Tahap akhir
Pada tahap akhir kegiatan yang dilakukan yaitu:
a. Mengolah dan menganalisis data hasil pretest dan posttest
b. Membandingan hasil dan instrumen pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol
c. Menganalisis data dan membuat kesimpulan dari hasil yang

diperoleh, selanjutnya menyusun laporan penelitian.

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen atau alat ukur yang digunakan dalam penelitian menggunakan
well interaction yaitu soal yang dapat dipecahkan dengan mudah melalui
penelusuran informasi. Instrumen tes berupa soal uraian yang digunakan
pada pretest dan posttest, untuk mengumpulkan data yang akan digunakan
dalam menilai kemampuan creative problem solving peseta didik pada
topik Global Warming.

3.8 Analisis Instrumen Penelitian

Sebelum instrumen diberikan kepada sampel, instrumen harus diuji
terlebih dahulu dengan menggunakan uji validitas dan uji realibilitas
dengan menggunakan program IBM SPSS versi 25.0

1. Uji Validitas
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Uji validitas ini dilakukan untuk meneliti validnya suatu data yang
akan diteliti menggunakan SPSS versi 25.0 dengan menggunakan
metode pearson correlation. Untuk uji validitas instrumen tes dapat

menggunakan rumus korelasi product moment :

i ny Xy - (XX)QY)
xy —
J{nzxz - CXnyy?: - (1))

Keterangan :

Ixy - koefisien korelasi pearson

n : jJumlah responden yang dites

> XY : jumlah (skor item nomor x skor total)
X :skor item nomor

»Y :skor total seluruh responden

W& - jumlah kuadrat skor butir

NG : jumlah kuadrat skor butir

Valid atau tidak instrumen dapat dilihat berdasarkan :
a. Thitung = Ttabel dengan taraf signifikan (% = 0,05) maka instrumen
valid.

b. Thitung < rabel Maka instrumen tidak valid.

Tabel 5. Koefisien validitas

Koefisien korelasi r | Interpretasi
0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
0,60 - 0,80 Tinggi
0,40-0,60 Cukup
0,20-0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

Uji validitas soal dalam penelitian ini diolah menggunakan SPSS versi
25.0. Berikut merupakan hasil uji validitas instrumen tes pada materi

global warming yang dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Uji Validitas

No. Soal Pearson Corelation Keterangan

1 0,522 Valid
2 0,510 Valid
3 0,464 Valid
4 0,459 Valid
5 0,451 Valid
6 0,594 Valid
7 0,411 Valid
8 0,406 Valid
9 0,487 Valid
10 0,381 Valid
11 0,294 Tidak Valid
12 0,332 Tidak Valid

Kriteria pengujian dapat berdasarkan nilai Pearson Corelation yang
dibandingkan dengan nilai reanel Sebesar 0,355. Berdasarkan hasil uji
validitas instrument kemampuan CPS pada materi global warming
diketahui bahwa 10 butir soal dinyatakan valid dengan nilai rhitung >

I'tabel.

Uji reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk melihat data yang terdistribusi reliabel
atau tidak. Untuk memastikan konsisten data yang dikumpulakan

reliabel menggunakan rumus alpha, yaitu :

Yo%
Tiz(ni1)<1_ 52t1>

Keterangan :

T : reabilitas yang dicari

n : jJumlah item pertanyaan
Y 5% - jumlah skor tiap item
5%, : varian soal

Kriteria nilai alpha
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Nilai Alpha Cronbach’s 0,81 sampai dengan 1,00 berarti sangat reliabel.
Nilai Alpha Cronbach’s 0,61 sampai dengan 0,80 berarti reliabel.

Nilai Alpha Cronbach’s 0,41 sampai dengan 0,60 berarti cukup reliabel.
Nilai Alpha Cronbach’s 0,21 sampai dengan 0,40 berarti agak reliable
Nilai Alpha Cronbach’s 0,00 sampai dengan 0,20 berarti kurang

reliabel.

Reliabilitas instrumen soal pada penelitian ini diolah menggunakan
rumus Cronbach’s Alpha. Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukan
bahwa instrument soal diperoleh angka sebesar 0,600 yang artinya

reliable.

3.9 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data hasil belajar peserta didik dikumpulkan melalui
tes dengan memberikan pretest dan posttest kepada seluruh peserta didik
di kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan setelah pembelajaran,
serta menggunakan soal yang sama untuk mengukur peningkatan
kemampuan creative problem solving peserta didik dengan strategi design
thinking dalam model pembelajaran PBL berbasis STEM pada kelas
eksperimen dan model Direct Instruction pada kelas kontrol, dengan

penilaian dilakukan menggunakan rumus tertentu.

o ] . Skor yang diperoleh
Nilai hasil belajar = _ %X 100%
Skor maksimum

Kriteria hasil belajar peserta didik :
>80 =baik sekali

66-79 = baik

56-65 = cukup baik

40-45 = kurang
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<40 = kurang sekali

3.10 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis Data
Pada analis data dalam penelitian yang akan dilakukan, hasil pretest
dan posttest dianalisis mengunakan N-gain untuk mengetahui

perbedaannya. Rumus N-gain sebagai berikut:

posttest — pretest

9 = Skor maksimum — pretest

Tabel 7. Kriteria Gain Ternomalisasi.

Nilai Gain Ternormalisasi Interpratasi
N — Gain > 0,70 Tinggi
0,3<N-Gain<0,7 Sedang
N —Gain <0,3 Rendah

(Meltzer, 2002)

2. Pengujian Hipotesis
Syarat untuk melanjutkan pengujian adalah memastikan data
terdistribusi normal atau tidak. Setelah itu, perlu dilakukan uji
homogenitas. Data yang diambil dalam penelitian adalah data nilai
kognitif sebelum dan sesudah pembelajaran..
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menetukan data berdistribusi
normal atau tidak. Menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
pada SPSS versi 25.0
a. Ho : Data berditribusi normal

b. Hi: Data tidak berdistribusi normal

Kritesia uji :

a. Apabila nilai Sig > 0,05, maka Ho diterima.

b. Apabila nilai Sig < 0,05, maka nilai Ho ditolak.



28

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan dari

sampel dalam penelitian. Menggunakan rumus sebagai berikut.
2

Keterangan :

§?, = Varians terbesar

§2, = Varians terkecil

Uji Independent Sample T-Test
Uji hipotetsis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan kemampuan CPS pada kelas eksperimen dan kontrol.
Hipotesis yang akan diujikan dengan Independent Sample T-Test.
a. Rumusan Hipotesis
Ho : tidak terdapat perbedaan kemampuan CPS pada kelas
eksperimen dan kontrol
H1: terdapat perbedaan perbedaan kemampuan CPS pada kelas
eksperimen dan kontrol
b. Pengambilan Keputusan
Ho ditolak jika Sig<a = 0,05 dan akan diterima jika sebaliknya,
dengan menggunakan taraf Sig. a = 0,05.
(Sheskin, 2003)

Uji ANCOVA

Uji Ancova adalah uji beda atau uji komparatif dengan variabel
dependen berskala data interval atau rasio (kuantitatif), sedangkan
variabel bebas terdiri dari campuran antara data kategorik dan
data numerik. Data kategorik juga bisa diartikan sebagai data
kualitatif atau data nominal atau ordinal. Menurut (Chindy Dilla
et al., 2018) data numerik adalah data berupa angka atau juga bisa

diartikan data interval atau rasio.
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Menurut (Field, 2009) ANCOVA merupakan teknik analisis yang

berguna untuk meningkatkan presisi sebuah perlakuan karena

didalamnya dilakukan pengaturan terhadap pengaruh faktor

eksternal yang tidak terkontrol. Uji ANCOVA bertujuan untuk

mengetahui atau melihat pengaruh treatment/perlakuan terhadap

variabel terikat dengan mengontrol variabel lain. Adapun
langkah-langkah melakukan analisis ANCOVA pada SPSS

adalah sebagai berikut:

a.

g.

Pada menu Toolbar SPSS dipilih Analyze, kemudian dipilih

General Linear Model— Univariate;

. Memasukkan variabel Y pada posisi Dependent Variable;

Memasukkan variabel Model Pembelajaran pada Fixed Factor
(s);
Memasukkan variabel kovariat, yaitu pretest pada posisi

Covariates(s);

. Pada Model: dipilih Full Factorial. Kemudian di-Klik

Continue;

Pada Option: pilih Descriptive statistics, Estimates of effect
size, dan Parameter Estimates. Klik Continue;

Kemudian dipilih OK

Jika data tidak terdistribusi normal maka akan dilakukan uji

statistik non paramentik.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan CPS peserta didik pada kelas yang
menggunakan model PBL berbasis STEM dengan strategi design thinking
dan kelas konvensional yang menggunakan model direct instruction pada
topik global warming. Hal ini ditunjukan dengan nilai rata-rata N-gain
pada kelas eksperimen sebesar 0,44 yang lebih besar dari kontrol dengan
dengan nilai rata-rata N-gain sebesar 0,24. Data hasil uji hipotesis uji
Independent Sample T-Test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, adalah
sebesar 0,000 yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, diperkuat dengan nilai effect size n?>= 0,852
pada kategori besar. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan kemampuan
CPS peserta didik dengan pembelajaran PBL berbasis STEM dengan

strategi design thinking meningkat.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan penelitian, peneliti menyarankan beberapa hal

sebagai berikut :

1. Guru dapat menggunakan model PBL-STEM pada semua materi
dalam pembelajaran fisika untuk meningkatkan keefektifan
peningkatan CPS peserta didik.

2. Kepada peneliti selanjutnya dapat lebih memantapkan penggunaan
model PBL berbasis STEM yang dipadukan dengan strategi
pembelajaran, agar peningkatan CPS peserta didik lebih optimal.
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